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BAB V 

PENUTUP 

 

1.1 Kesimpulan 

Sesuai hasil penelitian dilapangan maka penulis menyimpulkan kondisi sosial 

ekonomi masyarakat di DAS Alo antara daerah hulu (wilayah berbukit) dan hilir 

(wilayah datar) berbeda. Wilayah DAS Alo lebih luas wilayah berbukit. Dengan 

konidisi wilayah tersebut menyebabkan masyarakat sulit memperoleh pendidikan 

yang lebih tinggi karena jarak tempat tinggal dan sekolah jauh, maka banyak 

masyarakat yang menempuh pendidikan hanya sampai tingkat SD. Tingkat 

pendidikan masyarakat rendah mempengaruhi keteramapilan masyarakat untuk 

memperoleh pekerjaan yang berpenghasilan lebih tinggi ikut rendah serta 

didukung kondisi wilayan yang cocok dan lahan yang luas untuk dijadikan lahan 

pertanian maka banyak masyarakat yang bermata pencaharian sebagai petani. 

Rendahnya tingkat pendidikan  mempengaruhi kurangnya kesadaran masyarakat 

terhadap pengolahan lahan yang baik dan rendahnya tingkat pendapatan memicu 

masyarakat melakukan pembukaan lahan baru untuk memperluas lahan pertanian 

guna meningkatkan pendapatan tanpa memperthatikan cara pengolahan lahan 

yang ramah lingkungan. 

 

1.2 Saran 

Untuk menjaga kelestarian lingkungan di DAS Alo maka masyarakat yang 

bermukim di DAS Alo untuk lebih mementingkan pendidikan, karena pendidikan 

masyarakat berpengaruh pada pengolahan sumber daya alam. Sosialisasi kepada 

masyarakat tentang dampak penggunaan lahan yang tidak memperhatikan teknik 

konservasi sangat diperlukan sehingga meminimalisir pengolahan lahan yang 

merugikan lingkungan. 
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